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Keterangan: 

X1 : Motivasi Berprestasi 

X2 : Disiplin Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 

2.3 Kerangka Teoretik 

Setelah mempelajari beberapa teori yang mendukung variabel yang akan diteliti, 

maka berikutnya perlu dijabarkan keterkaitan dari seluruh variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent) adalah Kinerja 

Karyawan (Y). Kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependent) dipengaruhi 

oleh dua variabel bebas (independent), yaitu motivasi berprestasi dan disiplin kerja.  

Kinerja Karyawan didefinisikan sebagai hasil pencapaian kerja karyawan dalam 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, selain itu 

hasil kerja secara  kualitas maupun kuantitas telah sesuai dengan persyaratan - 

persyaratan pekerjaan.  

Motivasi Berprestasi dan disiplin kerja  merupakan faktor yang diduga menjadi 

faktor dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi Berprestasi 

adalah adanya sebuah proses psikologis dari dalam diri seseorang atau adanya 

dorongan yang menggerakkan seseorang untuk mendapatkan sebuah pencapaian 

prestasi terbaiknya. Selanjutnya disiplin kerja juga diduga sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Tingkat disiplin kerja yang tinggi merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja adalah 
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yang tindakan manajemen untuk mengarahkan karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan karyawan untuk melaksakan semua peraturan perusahaan 

yang tertulis maupun tidak tertulis lalu sikap menghormati peraturan dengan 

memiliki rasa bersedia menerima sanksi apabila melanggar. 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Teoretik 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2018) 

Keterangan:  

X1    : Variabel bebas  

X2    : Variabel bebas  

Y      : Variabel terikat  

         : Arah hubungan variable 
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2.4 Perumusan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoretik yang diuraikan di atas maka hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini yaitu:  

Hipotesis 1:  

Ho : Motivasi Berprestasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 

Departemen Pemasaran PT A Jakarta.  

Ha  : Motivasi Berprestasi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Departemen 

Pemasaran PT A  Jakarta. 

Hipotesis 2:  

Ho  : Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Departemen 

Pemasaran PT A  Jakarta. 

Ha : Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan Departemen 

Pemasaran PT A Jakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Profil PT A 

Dalam  rangka meneliti pengaruh variabel bebas yaitu motivasi 

berprestasi dan disiplin kerja terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada 

Departemen Pemasaran PT A Wilayah Jakarta yang berlokasi di Jalan Gatot 

Subroto, Jakarta Selatan. PT A tersebar pada beberapa wilayah di Indonesia 

yaitu wilayah Jakarta, Bogor, Manado, Makassar, Medan, Jambi, Surabaya 

dan Jayapura. 

PT A adalah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

langsung produk-produk kesehatan. Saat ini Departemen Pemasaran PT A  

Jakarta memiliki karyawan sebanyak 75 orang. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 yang meliputi 

kegiatan wawancara dan observasi yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tentang permasalahan yang terjadi pada karyawan Departemen 

Pemasaran PT A  Jakarta yang berkaitan dengan motivasi berprestasi, 

disiplin kerja dan Kinerja Karyawan. Untuk penelitian lebih lanjut, 

dilakukan pada bulan Juli 2018.  
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3.2 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dan 

explanatory. Tujuan penelitian deskriptif yaitu bertujuan untuk membuat 

deskripsi atau gambaran secara sistematis faktual dan akurat mengenai 

fakta–fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki 

(Nazir, 2014:43). Sedangkan, penelitian explanatory menjelaskan tentang 

hubungan antara variabel dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya yang dapat menjelaskan berbagai  fenomena dalam penelitian 

(Cooper & Schindler, 2011).  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner, penyebaran kuesioner bertujuan untuk memperoleh data berupa 

jawaban para responden (Nazir, 2014:179). 

3.3 Sumber Data dan Populasi 

3.3.1 Sumber Data 

Penelitian ini berusaha mengidentifikasi dan memprediksi pengaruh 

motivasi berprestasi dan disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan 

karyawan Departemen Pemasaran PT A Wilayah Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan data primer didapatkan melalui penyebaran kuesioner, serta 

menggunakan data sekunder yang diperoleh peneliti dari PT A berupa data 

penilaian kinerja dan data rekapitulasi keterlambatan karyawan. 
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3.3.2 Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari individu atau subjek penelitian 

dengan kualitas serta ciri – ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian diperoleh kesimpulan dari penelitiannya (Nazir, 

2014:240). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Departemen Pemasaran PT A Wilayah Jakarta berjumlah 75 orang.  

Tabel 3.1 

Jumlah Karyawan Departemen Pemasaran 

No Departemen Pemasaran Jumlah Atasan  

1 Export Import 10 1 Manager 

2 Distribution 18 1 Manager 

3 Function And Event 12 1 Manager 

4 Warehousing 20 1 Manager 

5 Advertising and Promotion 15 1 Manager 

Total 75 5 

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh atau sensus. Menurut Mariani dan Sariyathi 

(2017), sampel jenuh menggunakan seluruh populasi yang ada kemudian  

dijadikan sampel. Maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 

populasi yaitu seluruh karyawan Departemen Pemasaran PT A Wilayah 

Jakarta sebanyak 75 orang untuk Variabel Motivasi Berprestasi dan disiplin 
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kerja. Khusus untuk variabel Kinerja Kuesioner akan disebarkan Ke 5 orang 

Manajer dari tiap divisi. 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

3.4.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelit ian ini terdiri dari variabel terikat 

(dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikatnya 

(dependent) adalah Kinerja Karyawan (Y) sedangkan variabel bebasnya 

(independent) adalah Motivasi berprestasi (X1) dan Disiplin kerja (X2). 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

 

Konsep variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Kinerja Karyawan (Y)  

 

hasil pencapaian kerja 

karyawan  dalam berfungsi 

dan berperilaku sesuai 

dengan tanggung jawab 

yang diberikan, selain itu 

hasil kerja secara  kualitas 

maupun kuantitas telah 

sesuai dengan persyaratan 

- persyaratan pekerjaan. 

 

Mathis dan Jackson 

(2015) 

Bangun (2015) 

Mangkunegara dalam 

Tuhumena et al (2017). 

Quantity of 

output 

 

Target 

Pekerjaan 

 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

1 - 4 

Pekerjaan 

utama 

2 

Pekerjaan 

tambahan 

3 

Quality of 

output  

 

Kesesuaian 

 

4 

Meminimkan 

kesalahan 

5 

Kerapihan 6 

ketelitian 7 

Kerjasama Atasan 8 

Rekan kerja 9 

Effectiveness 

of work 

Diselesaikan 

tepat waktu 

10 

Pemanfaatan 

sumber daya 

11 
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Konsep Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Motivasi 

Berprestasi (X1)  

adalah adanya 

sebuah proses 

psikologis dari dalam 

diri seseorang atau 

adanya dorongan 

yang menggerakkan 

seseorang untuk 

mendapatkan sebuah 

pencapaian prestasi 

terbaiknya. 

Cassidy dan lynn 

(2013)  

Henry murray (2013) 

Mcclelland  

(Mangkunegara, 

2013) 

Safari (2014) 

Baba (2016) 

Need of 

Achievement 

Tanggung jawab 12  

 

 

 

 

Interval 

1 - 4 

Mengambil  

resiko 

13 

Mencapai prestasi  

yang lebih tinggi 

14 

Need of 

Affiliation 
Interaksi 15 

Persahabatan 16 

Dukungan 17 

Need of power Posisi yang lebih 

tinggi  

18 

Mempengaruhi 

dengan gagasan 

19 

Competitiveness Semangat kerja  20 

keunggulan 21 

 

Konsep Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Disiplin kerja (X2) 

Adalah tindakan 

manajemen untuk 

mengarahkan 

karyawan agar mereka 

bersedia untuk 

mengubah suatu 

perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk 

meningkatkan      

kesadaran karyawan 

untuk melaksakan 

semua peraturan 

Tujuan dan 

Kemampuan 
Kejelasan tujuan 

yang ingin dicapai 

22  

 

 

Interval 

1 - 4 

Kesesuaian 

kemampuan 

dengan pekerjaan 

23 

Teladan 

Pimpinan 
Panutan 24 

Kepatuhan 

terhadap aturan 

25 

Keadilan Pemberian 

hukuman 

26 
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perusahaan yang 

tertulis maupun tidak 

tertulis lalu sikap 

menghormati peraturan 

dengan menerima 

sanksi apabila 

melanggar. 

Davis (2013) 

Robbins (2017) 

Rivai dan Jauvani 
(2017) 

Hasibuan (2017) 

Singodimedjo (2017) 

Penghargaan 27 

Waskat  

(pengawasan 

melekat) 

Pengawasan 

langsung 

28 

Pengarahan 29 

Teguran 30 

Sanksi 

hukuman 

Kesesuaian dengan 

kesalahan 

31 

Ketegasan dalam 

penerapan 

32 

Taat 

terhadap 

aturan waktu 

masuk kerja    33 

pulang kerja 34 

Jam Istirahat 35 

 

3.4.2 Skala Pengukuran 

Menurut Ferdinand dalam Kahpi (2017) Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval, yaitu alat pengukur yang dapat 

menghasilkan data yang memiliki rentang nilai yang mempunyai makna dan 

mampu menghasilkan measurement yang memungkinkan perhitungan rata-

rata, deviasi standar, uji statistik parameter,korelasi dan sebagainya. 

Skala likert sebagai skala untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  
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Jawaban setiap item instrumen digunakan untuk mengetahui 

seberapa kuat subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan dalam 

instrumen, menggunakan skala empat titik yaitu sebagai berikut: 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1 

Tidak Setuju   (TS) = Skor 2 

Setuju    (S) = Skor 3 

Sangat Setuju   (SS) = Skor 4 

3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan  informasi yang diperoleh langsung oleh 

peneliti tentang variabel terkait untuk tujuan spesifik dari penelitian Sekaran 

dan Bougie (2010:180). Hal ini merujuk pada informasi yang dibutuhkan 

peneliti terhadap variabel untuk tujuan penelitian. Untuk memperoleh data 

primer, peneliti menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis pertanyaan tertutup pada kuesioner, sehingga 

responden diharuskan untuk memilih jawaban yang sudah tersedia pada 

lembar kuesioner. Responden hanya diperkenankan memilih satu jawaban 

yang paling sesuai dengan dirinya saat ini. Jika pada lembar kuesioner 

responden memilih lebih dari satu jawaban, maka akan menyebabkan 

kuesioner menjadi tidak reliabel. 
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3.5.2 Data Sekunder  

Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan 

data sekunder. Menurut Sekaran dan Bougie (2010:180), data sekunder 

merupakan informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada 

sebelumnya, sumber data sekunder antara lain dapat berupa data arsip 

perusahaan, publikasi data pemerintahan analisis industri yang ditawarkan 

oleh berbagai media, baik media cetak seperti koran dan majalah maupun  

media internet seperti website. 

Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh  dari PT A yaitu 

penilaian karyawan dan data rekapitulasi  keterlambatan. Selain itu sebagai 

referensi, peneliti juga menggunakan beberapa buku, skripsi, tesis dan 

jurnal penelitian terdahulu yang peneliti dapatkan melalui media internet. 

 

3.6 Metode Analisis 

Metode analisis data digunakan untuk mengambil kesimpulan dari 

seluruh data yang telah terkumpul. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Analisis  Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS) 

dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0 untuk mengolah serta menganalisis 

hasil data yang telah dikumpulkan. 
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3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah hasil analisis data kuantitatif yang telah 

terkumpul dalam sebuah penelitian  yaitu yang memberikan gambaran 

mengenai penelitian tersebut Arikunto (2013:282). Data kuantitatif variabel 

penelitian merupakan hasil penelitian yang didapat melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada responden yaitu seluruh karyawan Departemen 

Pemasaran PT A Wilayah Jakarta berjumlah 75 orang karyawan. Hasil 

jawaban dari kuesioner tersebut akan digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum kondisi perusahaan mengenai motivasi berprestasi, 

disiplin kerja dan Kinerja karyawan. 

Untuk memudahkan dalam menginterpretasikan hasil penelitian 

yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner pada masing-masing variabel, 

peneliti mengacu pada kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

        Kriteria Interpretasi Skor 
 

Kinerja karyawan 

Persentase Jumlah Skor Kriteria 
Kriteria Jawaban 

Responden 

0%-25% Sangat Optimal STS +TS  

25%-50%  Optimal STS +TS 

50%-75% Kurang Optimal STS +TS 

75%-100% Sangat Kurang Optimal STS +TS 

Motivasi Berprestasi 

Persentase Jumlah Skor Kriteria 
Kriteria Jawaban 

Responden 

0%-25% Sangat Tinggi STS +TS 

25%-50% Tinggi STS +TS 
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50%-75% Rendah STS +TS 

75%-100% Sangat rendah STS +TS 

Disiplin kerja 

Persentase Jumlah Skor Kriteria 
Kriteria Jawaban 

Responden 

0%-25% Sangat Tinggi STS +TS 

25%-50% Tinggi STS +TS 

50%-75% Rendah STS +TS 

75%-100% Sangat Rendah STS +TS 

       Sumber : Data diolah oleh peneliti (2018) 

3.6.2 Pengujian Instrumen 

Sebelum melakukan uji hipotesis terdapat beberapa syarat yang harus 

dipenuhi, antara lain yaitu melakukan uji instrumen penelitian dalam penelitian ini 

pengujian instrumen menggunakan evaluasi model pengukuran (outer model),  

berupa uji validitas dan uji reliabilitas.  

3.6.2.1 Uji Validitas  

Menurut cooper et al dalam abdillah (2015:194)  Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan instrumen mengukur  apa yang seharusnya diukur. 

Terdapat 2 uji validitas dalam penelitian ini yaitu uji validitas konvergen dan uji 

validitas diskriminan. Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukur-pengukur (manifest variable) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi 

tinggi, validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor serta nilai Average 

Variance Extracted (AVE). Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas 

konvergen nilai loading factor 0,5 – 0,6 serta nilai AVE lebih besar dari  0,5 

(Ghozali dan Latan, 2015: 74 ). Rumus perhitungan AVE  sebagai berikut :  
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𝐴𝑉𝐸 =
(∑ 2𝜆𝑖 )𝑉𝑎𝑟 𝑓

(∑ 2𝜆𝑖 ) 𝑉𝑎𝑟 +  𝑓 ∑ Θ𝑖𝑖
 

 
 
 

 

Keterangan:  

𝜆𝑖 adalah factor loading 
F  adalah factor variance 

Θ𝑖𝑖 adalah error variance 

   

Selanjutnya uji validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur (manifest variable)  konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi 

tinggi, validitas diskriminan dinilai berdasarkan dinilai berdasarkan cross loading. 

Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas Diskriminan nilai cross loading  

lebih besar dari 0,7 (Ghozali dan Latan, 2015: 74) 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi konsistensi dan 

ketepatan instrument dalam mengukur konstruk, reliabilitas dinilai berdasarkan 

nilai Composite Reliability dan nilai cronbach's alpha,  Rule of thumb yang 

digunakan untuk nilai Composite Reliability lebih besar dari  0,7 serta nilai 

cronbach's alpha lebih besar dari 0,7 (Ghozali dan Latan, 2015: 75).  

Rumus Composite Reliability 

𝜌
𝑐=

(∑𝜆𝑖)2 𝑣𝑎𝑟 𝐹
(∑𝜆𝑖)2 𝑣𝑎𝑟 𝐹+∑ Θ𝑖𝑖

 

Keterangan:  

𝜆𝑖 adalah factor loading 

F  adalah factor variance 
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Θ𝑖𝑖 adalah error variance 
 

Rumus cronbach's alpha 

𝛼 =
∑𝑝 ≠ 𝑝′

𝑐𝑜𝑟(𝑋𝑝𝑞,𝑋𝑝′𝑞)

𝑝
𝑞+∑𝑝≠𝑝′

𝑐𝑜𝑟(𝑋𝑝𝑞,𝑋
𝑝′𝑞

) 
  𝑥 

𝑝𝑞

𝑝𝑞−1
 

Keterangan: 

𝑝𝑞 adalah jumlah indikator atau manifest variabel 

q adalah blok indikator 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan evaluasi model struktural (inner 

model), dimana model struktural diukur menggunakan nilai T-statistic dalam 

menguji signifikansi hipotesis harus lebih besar dari 1,96 untuk hipotesis two tailed 

(Abdillah dan Jogiyanto, 2015:197). 

 


